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ABSTRACT
This study begins with the initial problems in government agencies,
namely the Influence of Education and Training Employee Performance
against Office of the Instituto Nacional da administração Publica East Timor.
The problem has been the lack of effective measurement of the success of the
Instituto Nacional da administração Publica (INAP) to provide education and
training to employees as participants. Assessment of the performance of the
employees should be done just before and after implementing training and
education programs. However, to date assessment of the performance of the
employees in the education and training center at the Instituto Nacional da
Administração Publica (INAP) EastTimor is rarely done.
The purose of this study is to determine how much education and training
programs to give effect to the performance of employees at the Instituto
Nacional da administração Publica (INAP) East Timor. The total sample of 35
people. The data analysis using sample regression test. data collection using
questionnaires. The results showed a correlation value of 0.536, has a value of
t greater than t table (3.645 > 1.6). Based on the hypothesis test, it can be stated
Ho rejected and Ha accepted ,means a significant difference between training
on employee performance at the Instituto Nacional da Administração Publica
(INAP) East Timor.
Keywords: Education and Training, Employee Performance
A. Latar Belakang
Sebagai negara baru, Timor Leste melaksanakan pembangunan disegala
bidang. Salah satu bidang yang harus dibangun adalah sumber daya manusia
diantaranya adalah pegawai yang ada di pemerintahan. Pembangunan pegawai
diarahkan pada makin terwujudnya dukungan administrasi negara yang mampu
menjamin kelancaran dan keterpaduan tugas dan fungsi penyelenggaraan
manajemen dan untuk mewujudkan sistem administrasi yang makin handal,
2profesional, efisien, dan efektif serta tanggap terhadap aspirasi rakyat dan
terhadap dinamika perubahan strategis. Hutapea dan Nurianna, (2008 : 86)
mengemukakan bahwa “peran sumber daya manusia perlu dikelola secara
profesional. Peran sumber daya manusia yang semula hanya sebagai penunjang
perlu diubah menjadi strategik, dimana pengelolaan sumber daya manusia
ditujukan agar organisasi dapat beroperasi dengan efisien sehingga dapat
mencapai sasaran kerjanya.
Menurut Sutrisno (2009:222) kinerja seseorang bisa tumbuh dari ilmu
yang diperoleh untuk melakukan suatu kemampuan dalam membentuk tindakan
seseorang, sehingga dengan adanya kemampuan tersebut maka dapat lebih
meningkatkan kinerja”. Untuk mendapatkan ilmu tersebut diperlukan sebuah
proses pendidikan, bisa berupa pendidikan formal maupun pelatihan.  Pemerintah
Timor Leste sudah membuat lembaga pendidikan dan pelatihan bagi para
pegawai. Lembaga tersebut adalah Instituto Nacional da administração Publica.
Lembaga ini juga dibangun untuk berkontribusi pada proses membangun kembali
Timor-Leste sebagai negara termuda. Pada waktu yang sama untuk mengatasi
kekosongan yang ditinggalkan oleh pemerintah sebelumnya (Pemerintah
Indonesia) dan mengembangkan keahlian teknis, administrative dan fungsional
yang dibutuhkan untuk mengelola Timor-Leste sebagai bangsa. Instituto Nacional
da administração Publica (INAP) menjalankan perannya sebagai kunci utama
untuk kapasitas pengembangan sumber daya manusia bagi semua pegawai negeri
yang ada di Timor Leste.
Permasalahan selama ini adalah belum adanya pengukuran yang efektif
terhadap keberhasilan Instituto Nacional da administração Publica ( INAP) dalam
memberikan pendidikan dan pelatihan kepada para pegawai sebagai peserta.
Penilaian terhadap kinerja para pegawai harus dilakukan secara tepat sebelum dan
sesudah melaksanakan program kediklatan. Namun hingga saat ini penilaian
terhadap kinerja para pegawai di Balai Pendidikan dan  Pelatihan di Instituto
Nacional da administração Publica (INAP) Timor  Leste jarang dilakukan.
Mungkin hal ini terjadi karena materi kediklatan belum spesifik dan
praktis. Samsundin (2006:110) menyatakan bahwa pelatihan harus bersifat
3spesifik, praktis dan segera. Spesifikasi berati pelatihan berhubungan dengan
bidang pekerjaan yang di lakukan. Praktis dan segera artinya apa yang sudah
dilatihkan dapat dipraktekkan. Selama tahun 2010-2012, INAP-Timor Leste telah
melakukan berbagai jenis pelatihan, salah satunya pelatihan teknis. Akan tetapi
belum ada kajian yang terukur bagaimana pengaruh program pendidikan dan
pelatihan di INAP-Timor Leste tersebut terhadap kinerja para pegawai. Di
lingungkan internal untuk itu dipandang perlu untuk melakukan penelitian tentang
Pengaruh Program Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai internal
di Instituto Nacional da administração Publica (INAP) Timor  Leste.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka menberikan rumusan
masalah adalah:
Apakah Program Pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di internal di Instituto Nacional da administração Publica
(INAP) Timor  Leste?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Umum dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh
program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai di Instituto Nacional
da administração Publica (INAP) Timor  Leste. Sedangkan tujuan khusunya
adalah untuk mengetahui seberapa besar program pendidikan dan pelatihan
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai di Instituto Nacional da
administração Publica (INAP) Timor  Leste.
D. Hipotesis
HI : pengaruh program pendidikan dan  pelatihan  berpengaruh terhadap
kinerja pegawai di Instituto Nacional da administração Publica (INAP) Timor
Leste.
Secara garis besar hipotesa penelitian diatas dapat dinayatakan dalam
model yang digambarkan dibawah ini:
4Gambar 1.1 Hipotesis
Sumber:   1. Instituto Nacional da administração Publica Timor  Leste)
2. Amins Achmad, ( 2012). Manajemen Kinerja Pemenrintah
Daerah. Laksbang  pressindo. Yogyakarta
E. Kajian Teori
Terminologi kinerja merupakan suatu istilah dalam manajemen yang
didefinisikan melalui perspektif atau pandangan yang berbeda oleh para
ahli.kinerja yang diterjemahkan dari kosa-kata bahasa Inggris performance,juga
berarti prestasi kerja, pelakasanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja, untuk
kerja, atau penampilan kerja LAN, 1992 dalam (Amins, 2012:41). Paradigma
penilaian kinerja dilakukan secara normative atau pun publik.
1. Pengertian Kinerja
Kinerja menurut Dhrarma, (1991:8) kinerja pegawai adalah sesuatu yang
dicapai oleh pegawai prestasi kerja yang dicapai oleh pegawai, prestasi kerja yang
diperhatikan oleh, kemampuan sesuai dengan kebutuhan kerja para pegawai”.
Gibson, Ivancevich dan Donnelly, Dalam Amins (1997: 41-42) dikatakan
bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan dalam tugas dan kemampuan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Batasan tersebut mengandung makna
bahwa kinrja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat
tercapai dengan baik.
Pendidikan dan
Pelatihan (diklat)
(X) Diklat Teknis
1. Manajemen
2. Teknologi
Informasi
3. Bahasa Inggris
4. Bahasa Portugis
Kinerja Pegawai (Y)
1. Quantity of Work
2. Quality of work
3. Creativeness
4. Job knowledge
5. Coperation
6. Dependability
7. Initiative
8. Personal qualities
52. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Menurut Suprihanto (1988) dalam Wijaya (1990:89) pendidikan dan
pelatihan adalah suatu proses pembinaan pengertian dan pengetahuan terhadap
kelompok fakta, aturan serta metode yang terorganisasikan dengan mengutamakan
pembinaan, kejujuran dan ketrampilan.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelakasanaan
pendidikan dan pelatihan menitik beratkan pada :
a. Membantu pegawai dalam menambah pengetahuan dan ketrampilan.
b. Pengetahuan dan ketrampilan tersebut sangat erat hubungannya dengan
pekerjaan sekarang ataupun masa yang akan datang.
c. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan haruslah direncanakan dan
diorganisasikan untuk mendapatkan efektivitas dalam pelaksanaan pendidikan
dan latihan itu sendiri.
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini diungkapkan
sebagai berikut:
Martha Monroza Siagian, ( 2010 ) meneliti Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Medan. Hasil
penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pendidikan dan pelatihan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai dan pengaruhnya
berada pada kategori sedang. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan koefisien
korelasi product moment sebesar 5,6. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
antara pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. Adapun besarnya
pengaruh antara variabel X ( pendidikan dan pelatihan) terhadap variabel Y (
kinerja pegawai ) adalah sebesar 31,36%.
Elfina Marlia, (2007) meneliti Pengaruh program pendidikan dan pelatihan
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. inti Persero Bandung. Hasil penelitian
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa sudah dilaksanakan dengan baik. Ini dapat
dilihat dari skala mengenai Diklat secara keseluruhan yaitu sebesar 3, 9, di mana
angka tersebut berada pada posisi tinggi. Ini dapat dilihat dari skala mengenai
6prestasi kerja karyawan secara keseluruhan yaitu sebesar 4,03, di mana angka
tersebut berada pada posisi tinggi.
G. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitif menurut Sugiyono, (2009:15) adalah sebagai berikut :
“Pada hakikatnya ialah menggali data yang bersifat empirik dan terukur,
serta data yang diperoleh bisa berbentuk suatu hasil jawaban dari
pertanyaan yang dibuat dari kuesioner peneliti terhadap responden di
lapangan. Dengan metode kuantitatif hanya dapat digali fakta – fakta yang
bersifat empiric dan terukur. Fakta – fakta yang tidak tampak oleh indera
akan sulit diungkapkan”
H. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor Balai diklat Instituto Nacional
da administração Publica (INAP) Timor Leste.
2. Waktu Penelitian
Proses penelitian yang akan penulis laksanakan diharapkan dapat
selesai dalam 7 bulan, mulai dari seminar usulan penelitian sampai
menyelesaikan laporan skripsi.
I. Sumber data
Sumber data, terdiri dari:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari para responden dan
informan di lokasi penelitian melalui kuesioner.
2. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari literatur-literatur
dan dokumen-dokumen serta laporan-laporan yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti. Pada penelitian ini data sekunder berupa data
statistik, data jumlah pegawai negeri berdasarkan jenis kelamin,
eselon/jabatan/golongan, serta data pendukun lainnya.
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Unit analisis penelitian adalah “individu”, yaitu dalam balai diklat Instituto
Nacional da administração Publica (INAP) Timor  Leste. Dengan adanya:
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2005:57) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai dari
INAP Timor Leste yang berjumlah 41 orang. Dimana laki-laki 28 orang dan
perempuan 13 orang.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (1997:57) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti Arikunto (2006:131). Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara total sampling atau sampel jenuh adalah teknik
sampling yang dilakukan dengan mengambil seluruh populasi (Sugiyono,
2012). Menggunakan teknik sampling jenuh dikarena sampel kecil kurang
dari 100 sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.maka adapun
sampel yang digunakan sebanyak 35 orang yang akan di bahas lebih detail
dalam hasil penelitian.
J. Alat Analisis
Analisa data yang dipergunakan adalah analisa data kuantitatif, untuk
menguji hubungan antar variabel dengan menggunakan perhitungan statistik.
beberapa langkah yang harus dilakukan antara lain:”
1. Editing, merupakan kegiatan memperbaiki kualitas data (mentah) serta
menghilangkan keraguan akan kebenaran atau ketepatan data mentah tersebut.
Editing dilakukan terhadap kelengkapan dan kejelasan jawaban dari butir –
butir pertanyaan yang telah dibuat.
2. Coding dan Scoring, merupakan usaha mengklarifikasi atau mengelompokkan
jawaban responden berdasarkan macamnya, dengan cara memberikan kode
8terhadap jawaban responden dalam kuesioner sesuai dengan kategori masing-
masing, kemudian diberikan skor dengan menggunakan skala Likert
3. Tabulating, hal ini berarti menunjuk kepada kegiatan mengorganisasi data ke
dalam susunan-susunan tertentu berupa tabel – tabel dalam rangka
penginterprestasian data sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.
K. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data,
berikut ini akan diuraikan kedua teknik pengumpulan data tersebut, antara lain:
1. Data Primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung pada
lokasi penelitian. Data primer dilakukan dengan instrumen:
a. Kuesioner (quetionaire) adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara
memberikan daftar pertanyaan atau angket yang telah disediakan kepada
responden.
b. Observasi (observation), pengamatan langsung pada suatu objek yang akan
diteliti untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai objek
penelitian.
L. Pengujian Instrumen
1 Uji Validitas
Untuk melakukan uji validitas dalam penelitian ini digunakan
Korelasi Pearson Product Moment (Singarimbun, 1995:137), dengan rumus
sebagai berikut :
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi antara item dengan total
X = skor item
Y = total skor item
rxy =   

22 yx
xy
9Valid tidaknya indikator (item) dari daftar pertanyaan yang diajukan, apabila
koefisien korelasi dari product moment (r) hitung ≥ r tabel.
2. Uji Reliabilitas
Peneliti melakukan uji reliabilitas guna untuk mengukur dari sebuah
instrumen, dimana reliabilitas terhadap instrumen yang dinyatakan valid.
Sedangkan instrumen yang dinyatakan tidak valid maka tidak bisa dilakukan
uji reliabilitas. Dalam pengukuran reliabilitas dapat menggunakan rumus
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS.
Adapun teknik uji reliabilitas adalah reliabilitas internal,
menggunakan rumus Alpha Cronbach dalam Arikunto (1998, h.193),
dengan formula/rumus koefisien reliabilitas sebagai berikut:
Keterangan:
r11 = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
 2b = jumlah varians butir
2
t = varians total
”Bila angka korelasi ( ri ) yang diperoleh melebihi angka kritik dalam Tabel
nilai r, maka korelasi tersebut signifikan” (Singarimbun & Effendi, 1999,
h.143).
3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar
analisis regresi sederhana, yaitu variabel–variabel independen dan dependen
harus berdistribusi normal atau mendekati normal (Gozali, 2001).
r11 =



 




2
2
11 t
b
k
k


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4. Uji Heteroskedastisitas
Priyatno (2010:83) mengemukakan bahwa:
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang harus
dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
M. Analisis Data
1. Uji T
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas secara
parsial akan dilakukan uji t  (Imam Ghozali, 2011 h.17) dengan rumus:
H0: β1 = 0 dan HA: β1 ≠ 0
Uji  β1se
β1t 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t.
Apabila t hitung ≥ t tabel, maka dapat dikatakan pengaruh tersebut sangat
signifikan, begitu juga sebaliknya.
N. Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas dengan menggunakan bantuan program Statsitical Package of Social
Science (SPSS) 15.0 sebagai berikut.
1) Uji validitas
Uji validitas merupakan pengujian instrumen penelitian sebagai suatu
derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang inti atau arti sebenarnya yang
diukur. Syarat minimum suatu kuisioner untuk memenuhi validitas adalah jika
korelasi antara butir dengan skor total tersebut positif dan nilainya lebih besar
dari 0,30. Adapun hasil dari uij validitas dapat ditunjukkan pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas
No. Variabel Item Pearson Product KeteranganPernyataan Moment
1. Diklat (X) X1.1 0,32 Valid
X1.2 0,52 Valid
X1.3 0,42 Valid
X1.4 0,55 Valid
X1.5 0,51 Valid
X1.6 0,57 Valid
X1.7 0,41 Valid
X1.8 0,50 Valid
2. Kinerja Pegawai (Y) Y.1 0,57 Valid
Y.2 0,69 Valid
Y.3 0,52 Valid
Y.4 0,62 Valid
Y.5 0,46 Valid
Y.6 0,61 Valid
Y.7 0,41 Valid
Y.8 0,68 Valid
Y.9 0,68 Valid
Y.10 0,60 Valid
Y.11 0,45 Valid
Y.12 0,52 Valid
Y.13 0,57 Valid
Y.14 0,63 Valid
Y.15 0,43 Valid
Y.16 0,57 Valid
Y.17 0,51 Valid
Y.18 0,62 Valid
Sumber : Lampiran 2, 2014
Berdasarkan Tabel 4.5, instrumen-instrumen pada setiap variabel dalam
penelitian ini memiliki skor total diatas 0,30 sehingga dapat disimpulkan bahwa,
seluruh butir dalam instrumen penelitian ini dikatakan valid atau dapat dinyatakan
layak digunakan sebagai alat ukur.
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2) Uji reliabilitas
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrument pengukuran dimana pengujiannya dapat dilakukan
secara internal, yaitu pengujian dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang
ada. Adapun hasil dari uij realibilitas dapat ditunjukkan pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1. Diklat  (X) 0,906 Reliabel
2. Kinerja (Y) 0,774 Reliabel
Sumber : Lampiran 3, 2014
Berdasarkan Tabel 4.6, nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel lebih
besar dari 0,6. Jadi, dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel telah memenuhi
syarat reliabilitas atau dapat dikatakan reliabel sehingga, dapat digunakan untuk
melakukan penelitian.
Deskripsi data penelitian
Dalam deskripsi terhadap kuesioner penelitian akan diuraikan persepsi
responden terhadap variabel diklat dan kinerja pegawai pada INAP-Timor Leste.
Dimana penilaian secara kuantitatif menggunakan skala interval dengan
mengintegrasikan rata-rata skor menurut kategori penilaiannya. Rumus interval
kelas (Usman, 2006;84).
Nilai tertinggi = 5
Nilai rendah = 1
Rentang 5-1 = 4
C (Interval Kelas) = i)Klasifikas(JumlahK
(Range)R
C = 5
4
= 0,8
Dari nilai interval kelas maka diperoleh batas-batas klasifikasi (kriteria)
dengan kategori penilaian sebagai berikut:
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1,0 - 1,79
1,8 - 2,50
2,6 - 3,3
3,4 - 4,10
4,2 - 5,0
= Sangat kurang baik
= Kurang baik
= Cukup
= Baik
= Sangat Baik
Adapun persepsi variabel diklat  dan Kinerja Pegawai
Kinerja merupakan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini. Hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.7 mengenai skor penilaian keseluruhan dari
pendapat 35 orang responden terhadap variabel kinerja pegawai.
Tabel 4.7 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kinerja
Pegawai
No
Pertanyaan
Tentang
Kinerja
Jawaban Responden Jumlah
Responden
Jumlah
Skor
Rata-
Rata Ket1 2 3 4 5
1 Y.1 - 1 3 20 11 35 146 4,17
2 Y.2 - - 4 21 10 35 146 4,17
3 Y.3 - 1 6 17 11 35 143 4,08
4 Y.4 - 2 1 26 6 35 141 4,02
5 Y.5 - 1 3 18 13 35 148 4,22
6 Y.6 - 1 6 20 8 35 140 4,00
7 Y.7 - 1 - 22 12 35 150 4,28
8 Y.8 - 1 6 19 9 35 141 4,02
9 Y.9 - - 3 21 11 35 148 4,22
10 Y.10 - 2 5 17 11 35 142 4,05
11 Y.11 - 2 3 23 7 35 140 4,00
12 Y.12 - 1 2 25 7 35 143 4,08
13 Y.13 - 1 3 19 12 35 147 4,20
14 Y.14 - 2 3 17 13 35 146 4,17
15 Y.15 - - 3 14 18 35 155 4,42
16 Y.16 - 1 2 19 13 35 149 4,25
17 Y.17 - 1 2 19 13 35 149 4,25
18 Y.18 - 4 3 18 10 35 139 3,97
Jumlah 74,57
Rata-rata 4,14 Baik
Sumber : Lampiran 3, 2014
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Berdasarkan Tabel 4.7  di atas, terlihat bahwa rata-rata skor dari
pertanyaan mengenai kinerja pegawai yaitu sebesar 4,14 yang berada pada kisaran
3,4 - 4,1  yang berarti baik. Hal ini berarti pegawai  pada INAP Timor Leste  yang
menjadi responden dalam penelitian ini menilai kinerja pegawai dalam keadaan
baik. Dengan demikian, kondisi kinerja pegawai di INAP Timor Leste secara
keseluruhan dalam kondisi baik.
Pendidikan dan latihan merupakan variabel bebas (X) dalam penelitian ini.
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.8 mengenai skor penilaian keseluruhan
dari pendapat 35 orang responden terhadap variabel pendidikan dan diklat.
Tabel 4.8 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Pendidikan dan
Latihan
No
Pertanyaan
Tentang
Diklat
Jawaban Responden Jumlah
Responden
Jumlah
Skor
Rata-
Rata Ket1 2 3 4 5
1 X1.1 - 1 18 - 16 35 154 4,4
2 X1.2 - 1 3 20 11 35 146 4,1
3 X1.3 - 1 2 17 15 35 153 4,3
4 X1.4 - - 3 16 16 35 149 4,3
5 X1.5 - 1 10 20 4 35 131 3,7
6 X1.6 - 2 9 17 7 35 134 3,8
7 X1.7 - - 15 17 3 35 128 3,6
8 X1.8 - 2 12 17 4 35 128 3,6
Jumlah 31,8
Rata-rata 3,9 Baik
Sumber : Lampiran 3, 2014
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa rata-rata skor dari pertanyaan
mengenai pendidikan dan latihan yaitu sebesar 3,9 yang berada pada kisaran  3,4 -
4,1  yang berarti baik. Hal ini berarti pendidikan dan latihan pada INAP Timor
Leste  yang menjadi responden dalam penelitian ini menilai pendidikan dan
latihan dalam keadaan baik. Dengan demikian, kondisi pendidikan dan laithan di
INAP Timor Leste secara keseluruhan dalam kondisi baik.
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1)   Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu data berdistribusi
normal atau tidak. Penentuan normal atau tidaknya distribusi data dapat dilakukan
pengujian dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 0,994. Oleh karena nilai Asymp. Sig. lebih
besar dari alpha 5 persen maka, dapat dinyatakan bahwa model uji telah
memenuhi syarat normalitas data. Hal ini dapat dilihat pada Tabel  4.9
Tabel 4.9  Uji  Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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2)  Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji Grafik scater plot.
Gambar 4.2 Scatter plot
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Sumber : Lampiran 4
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Berdasarkan Gambar 4.2, dapat diketahui bahwa semua data variabel
memiliki sebaran acak, tidak adanya pola tertentu pada grafik scater plot artinya
pada model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas.
3) Analisis Regresi Linier Sederhana
Dalam model analisis regresi linear sederhana yang menjadi variabel
terikatnya adalah kinerja pegawai sedangkan yang menjadi variabel bebasnya
adalah pendidikan dan latihan . Hasil regresi linier sederhana ditujukkan pada
Tabel 4.10
Tabel 4.10    Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Variabel
Unstandardized
Coefficients StandardizedCoefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 36,484 10,537 - 3,462 0,002
Kompensasi 1,192 0,327 0,536 3,645 0,01
R = 0,536
R2 = 0,287
Sumber: Lampiran 4
Dari hasil analisis regresi pada Tabel 4.10 di atas dapat disusun persamaan
regresi sebagai berikut:
Ŷ = 36,484 + 1,192X1
Berdasarkan nilai a, dan b1 diperoleh persamaan garis regresi linear
sederhana antara diklat terhadap kinerja pegawai  memberikan informasi bahwa:
a. a = 36,484 artinya apabila tidak ada perhatian terhadap diklat  maka skor
kinerja pegawai  adalah rata-rata sebesar 36,484.
b. b1 = 1,192 artinya apabila meningkatnya skor diklat (X1) sebesar satu satuan
akan diikuti oleh meningkatnya skor kinerja pegawai  (Y) rata-rata sebesar
1,192.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa tinggi rendahnya kinerja
pegawai  dipengaruhi oleh diklat .
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4)   Analisis Korelasi Sederhana
Analisis korelasi sederhana (R) digunakan untuk mengetahui tinggi-rendah
dan arah hubungan antara variabel bebas pendidikan dan latihan (X) dengan
variabel terikat kinerja pegawai (Y). Besarnya  koefisien korelasi dapat diketahui
dari besarnya R pada Tabel 4.10 di atas dapat diketahui besarnya  koefisien
korelasi (R) sebesar  0,536.  Karena nilai  R  =  0,536  bernilai positif, maka
hubungan yang ada adalah hubungan positif atau searah. Selanjutnya,
berdasarkan kriteria tinggi-rendahnya hubungan menurut Sugiono (2009) maka
koefisien korelasi sederhana (R) sebesar 0,536 di atas, terletak diantara  0,4
sampai  dengan  0,599, yang  berarti  korelasinya  sedang.  Ini berarti bahwa
terdapat hubungan positif yang sedang antara pendidikan dan latihan (X) dengan
kinerja pegawai  (Y) pada INAP Timor Leste.
5) T-test
Uji ini digunakan untuk menguji signifikasi masing-masing koefisien
regresi, sehingga diketahui apakah pendidikan dan latihan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai  adalah memang nyata terjadi (signifikan) atau hanya diperoleh
secara kebetulan.
Langkah-langkah uji statistiknya adalah:
a. Membuat Formulasi Hipotesis
Ha  : 1 > 0, berarti; ada pengaruh positif yang nyata antara
pendidikan dan latihan (X) terhadap kinerja pegawai  (Y)
pada INAP Timor Leste.
b. Penentuan Statistik Tabel
Sesuai dengan hipotesa alternatif (Ha). Dalam penelitian ini digunakan
 (taraf kepercayaan)  = 5%  dan df (degrrees of  freedom = derajat  bebas)
=  n – k = 35 – 1   =  34,  sehingga besarnya  ttabel = t(,df) yang dicari adalah
t(5%,34). Pada  Lampiran 4, dalam Tabel t menurut  Sugiono (2009) besarnya
t(5%,34) adalah 1,6.
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c. Menghitung t-hitung
Diketahui:
t-hitung   = 3,645
d. Gambar Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Gambar 4.3
Kriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
Pengaruh Program Pendidikan dan Latihan (X)
Terhadap Kinerja Pegawai  (Y)
t tabel = 1,6 t hitung = 3,645
e. Kriteria Pengujian
1) Jika thitung  ttabel (1,6) maka Ho ditolak, berarti pengaruh tersebut
signifikan
2) Jika thitung > ttabel (1,6) maka Ho diterima, berarti pengaruh tersebut
tidak signifikan
f. Keputusan
Dari  gambar 4.3 di atas tampak  jelas  bahwa:  apabila nilai  thitung = 3,645
dibandingkan  dengan  nilai ttabel = 1,6, maka ternyata nilai  t-hitung lebih
besar dari nilai t-tabel dan t-hitung berada  pada daerah  penolakan HO, sehingga
HO ditolak dan  HA diterima.  Ini berarti bahwa secara statistika pada taraf
kepercayaan  () = 5 %, pendidikan dan latihan (X) berpengaruh positif
yang signifikan/nyata  terhadap kinerja pegawai  (Y) pada INAP Timor
Leste. Hipotesis yang berbunyi " Pendidikan dan latihan (X) berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai  (Y)" adalah teruji kebenarannya
(Ho ditolak).
D.Penolakan Ho
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O. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil temuan data dan analisis yang telah dilakukan secara
literatur  maka penulis dapat kesimpulkan bahwa:
1. berdasarkan  hasil secara keseluruhan, kegiatan  pelaksanaan  pendidikan
dan pelatihan pegawai pada instituto Nacional Da Administracao Publica,
INAP sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut bisa terbukit dari hasil
pengolahan data kuesioner menunjukan bahwa yang menjadi dasar
pertimbangan pendidkan dan pelatihan semuanya menghasikan kriteria yang
baik. Ini terbukti dari perhitungan analisis pernyataan responden mengenai
pendidikan dan pelatihan, jawaban responden terhadap setiap pernyataan
yang diberikan secara keseluruhan menghasilkan dengan jriteria yang baik
dengan rara-rata 3,19 dan ini berarti kualifikasi yang menjadi dasar untuk itu
pelakasanaan pendidikan dan latihan sudah baik sesuai dengan nilainya yang
yan berada pada interval 3,4-4,10. Jadi menurut respondent, pelaksanaan
pendidikan dan latihan yang dilakukan pada INAP Timor Leste sudah sesuai
dengan dengan baik.
2. tanggapan responden terhadap kinerja pegawai pada Instituto Nacional da
administração Publica Timor  Leste. INAP berada pada kriteria baik. Ini
terlihat dari jawaban responden secara keseluruhan terhadap setiap
pertanyaan yang diberikan dengan rata-rata 4,14. Ini berarti faktor-faktor
yang berperan terhadap kinerja pegawai seperti Quality of work,
Creativeness,  Job knowledge, Cooperation , Dependability, Initiative  dan
Personal qualities sudah baik.
3. adanya besar hubungan pendidikan dan latihan dengan kinerja pegawai
pada Instituto Nacional da administração Publica Timor  Leste. INAP dapat
dilihat dari perhitungan sebagai berikut:
a) Analisis Korelasi Korelasi
R  =  0,536  berarti bahwa terdapat hubungan positif yang sedang antara
pendidikan dan latihan (X) dengan kinerja pegawai  (Y) pada INAP
Timor Leste.
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b) Pengujian hipotesa dengan hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel
(3,645>1,6). Berdasarkan uji hipotesis, maka dapat dinyatakan Ho ditolak
dan Ha diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
diklat terhadap kinerja pegawai.
P. Saran-Saran
Bahwa pendidikan dan latihan yang telah dilakukan oleh Instituto
Nacional da administração Publica Timor  Leste. INAP dengan kriteria baik.
Untuk itu penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa saran sebagai
masukan dalam pencapaian keberhasilan pelaksanaan pendidikan dan latihan
terhadap kinerja di Instituto Nacional da administração Publica Timor  Leste,
INAP. Penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Dilihat dari hasil jawaban kuesioner respondent, pendidikan dan pelatihan
untuk pegawai yang diberikan oleh  INAP sudah baik. Namun ada hal yang
perlu ditambah sebagai pertimbangan agar pendidikan dan pelatihan berjalan
dengan lebih baik, yaitu dalam hal pemilihan pelatih yang memang mampu
dan menpunyai pengalaman kerja dalam hal menberikan pelatihan  dengan
kemanpuan dan pengetahuan yang lebih baik untuk seluruh pegawai yang
mengikuti program pendidikan dan pelatihan.
2. Dilihat dari hasil jawaban kuesioner responden, masih ada pegawai yang
menjawab kurang yakin untuk pendidikan dan pelatihan, bahasa ingris.
Dimana mungkin dengan penyampaian  materi mereka tidak bisa terima
dengan baik.
3. INAP Timor leste perlu adanya undang-undang untuk mengatur kariri pegawai
yang telah mengikuti pendidikan diluar dari INAP itu sendiri karna beasiswa
yang diberikan kepada mereka untuk mengambil S2-S3 dengan harapan
setelah mereka pulang nanti bisa menduduki suatu jabatan.
4. Perlu adanya melakukan evaluasi terhadap pegawai setiap eman bulan atau
satu tahun sekali sehingga mengetahui apa yang diperlukan untuk diperbaiki.
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5. Untuk memaksimalkan pendidikan dan pelatihan dimana harus menlihat
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang di pertanggung jawabkan kepada
seseorang sehingga bisa tercapai visi misi organisasi.
6. Dilihat dari hasil kuesioner reponden, masih adabeberapa pegawai yang yang
menjaawab kurang mengerti khususnya pada metode pendidikan dan
pelatihan.
7. INAP Timor Leste perlu meningkatakan aspek bukti kondisi gedung INAP.
Seperti fasilitas  pendukung untuk para peserta yang mengikuti training
merasa aman dan untuk pegawainya.
8. Bagi trainer perlu juga menlakukan evaluasi sehingga bisa tahu kekurang dan
kelebihan mereka itu dimana karena setiap tahun itu pasti saja ada infomasi
yang baru untuk di update.
9. Perlu juga penanbahan perempuan pada saat melakukan pengkatang pegawai
sehinga adanya balance antara laki-laki dan perempuan karena dilihat dari
perolehan data perempuan lebih sedikit.
10. Sangat diperlukan adanya papan  nama INAP supaya masyarakat tahu karena
INAP  merupakan instansi pemerintah.
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